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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja
terhadap produktivitas karyawan pada PT Tatea Jaya Kontruksi. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif. Responden penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT Tatea Jaya Kontruksi sejumlah 100 responden yang didapat dari hasil
penyebaran kuesioner. Teknik Analisis data yang digunakan yaitu uji asumsi klasik, analisis
regresi linear berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan bantuan aplikasi perangkat
lunak SPSS 26. Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi kerja, disiplin kerja berpengaruh
terhadap produktivitas karyawan PT Tatea Jaya Kontruksi.

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin Kerja, Produktivitas Karyawan

Abstract : This study aims to determine the effect of motivation and work discipline on
employee productivity at PT Tatea Jaya Kontruksi. The type of data used in this study is
quantitative data. The respondents of this study were all employees of PT Tatea Jaya
Construction totaled 100 respondents obtained from the results of questionnaire distribution.
Data analysis techniques used are classical assumption tests, multiple linear regression
analysis and hypothesis tests using the help of SPSS 26 software applications. The results of
the analysis show that work motivation, work discipline affect the productivity of PT Tatea
Jaya Kontruksi employees.
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PENDAHULUAN

Keberhasilan dalam pencapaian tujuan perusahaan ditunjang oleh produktivitas dari
seluruh  karyawan. Menurut Dessler (2017) Produktivitas merupakan pelaksanaan
menghasilkan produksi dengan menggunakan pekerja individu maupun kelompok yang
dimiliki oleh perusahaan. Produktivitas karyawan dalam hal ini adalah sumber daya manusia
sangat dipengaruhi oleh beberapa aspek. Motivasi pada diri karyawan seringkali
mempengaruhi tingkat produktivitas kerja dalam perusahaan.

Menurut Yuniarsih (2018) Motivasi merupakan perilaku karyawan untuk menyelesaikan
tugas dan tanggung jawab yang telah diserahkan dengan berfokus pada tujuan bersama.
Disiplin kerja dapat dilihat sebagai suatu yang besar manfaatnya, baik bagi kepentingan
organisasi maupun bagi para karyawan. Disiplin kerja atau kebiasaan-kebiasaan baik yang
harus ditanamkan pada karyawan hendaknya tidak didasarkan pada paksaan semata, tetapi
harus lebih didasarkan pada kesadaran dari dalam diri karyawan. Menurut Umi Farida dan Sri
Hartono (2022) disiplin kerja dapat diukur dari absensi tenaga kerja, Adanya keterlambatan
kerja, Seringnya terjadi kesalahan. Upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan setiap
perusahaan harus memperhatikan tingkat disiplin kerja.

Disiplin kerja merupakan penerapan yang penting bagi suatu perusahaan. Dimana, semua
aktivitas kerjanya dikendalikan oleh aturan-aturan yang harus ditaati setiap karyawan
sehingga mampu melaksanakan pekerjaan lebih optimal. Untuk bersaing secara kopetitif
dalam era gelobalisasi ini maka perusahaan membutuhkan karyawan yang cakap dan
berkualitas sehingga dapat memberi dukungan bagi perusahaan untuk mencapai tujuan
perusahaan serta memiliki sikap mental yang baik, mempunyai semangat kerja yang tinggi
agar dapat memanfaatkan dan mengendalikan sumberdaya lainnya. Semangat kerja tinggi
tercermin pula dalam motivasi kerja yang mengacu pada dorongan dan usaha untuk
memuaskan kebutuhan suatu tujuan dalam perusahaan.

Rendahnya Motivasi ini bisa mempengaruhi semangat karyawan dalam menjalankan
tugas yang akan dikerjakan, sehingga karyawan tidak bisa bekerja secara maksimal dan hasil
yang diberikan tidak sempurna dan banyak kekurangan hal ini justru berdampak buruk bagi
tempat mereka bekerja, oleh sebab itu organisasi harus bisa memperhatikan karyawan yang
mereka miliki agar karyawan mereka memiliki motivasi kerja yang tinggi sehingga dapat
meningkatkan produktivitas dalam melakukan pekerjaan mereka, hal ini tentu saja dapat
mempengaruhi produktivitas karyawan dalam melakukan pekerjaan mereka. Kedudukan
karyawan diharapkan dapat memberikan kontribusi agar tujuan perusahaan dapat tercapai.

Selain faktor dari motivasi kerja, disiplin kerja merupakan salah satu hal yang penting
dalam meningkatkan produktivitas seorang karyawan, namun dalam disiplin kerja karyawan
ada beberapa hal yang menjadi penyebab masalah dalam disiplin kerja karyawan tersebut
yaitu dapat diukur dari  minimnya kesadaran dalam absensi tenaga kerja, adanya
keterlambatan kerja, seringnya terjadi kesalahan.
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KAJIAN TEORI

Afandi (2018) mengatakan bahwa Motivasi adalah keinginan yang timbul dari dalam diri
seseorang atau individu karena terinspirasi, tersemangati, dan terdorong untuk melakukan
aktivitas dengan keikhlasan, senang hati, dan sungguh-sungguh sehingga hasil dari aktivitas
yang dia lakukan mendapat hasil yang baik dan berkualitas.

Singodimedjo dan Sutrisno (2019) mengatakan bahwa “Disiplin adalah sikap kesediaan
dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma yang berlaku di
sekitarnya dan disiplin pegawai sangat mempengaruhi tujuan instansi”.

Menurut Handoko dalam Busro (2018), produktivitas merupakan sikap psikologis
individu beserta upaya-upaya yang dilakukannya dalam mewujudkan hasil secara maksimal
melalui penggunaan potensi yang sangat selektif dan lalu dilakukan pengukuran terhadap
input yang dipakai dalam mewujudkan tujuan yang diharapkan.

METODE

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif. Variabel yang digunakan terdiri dari motivasi,
disiplin kerja dan produktivitas kerja karyawan. Sampel yang digunakan adalah 50 responden
karyawan. Teknik pengumpulan data menggunakan penelitian kepustakaan dan penelitian
lapangan. Obyek penelitian yang digunakan adalah mengenai pengaruh motivasi dan disiplin
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Tatea Jaya Kontruksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil penelitian dari tanggapan responden mengenai variabel motivasi
kerja yang disebarkan kepada 50 pegawai PT Tatea Jaya Kontruksi adalah sebesar 3,8
yang menunjukan nilai setuju atau tinggi. Nilai rata-rata tertinggi ada pada pertanyaan
“Perusahaan memberikan kesempatan bagi karyawan yang berprestasi untuk
mendapatkan promosi jabatan” dengan nilai rata-rata 4,02. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi kerja pada PT Tatea Jaya Kontruksi berjalan dengan baik.

Adapun pada variabel disiplin kerja yang disebarkan kepada 50 pegawai PT Tatea
Jaya Kontruksi adalah sebesar 4,02 yang menunjukan nilai setuju atau tinggi. Rata-rata
nilai tertinggi pada variabel ini ada apada pertanyaan “Saya bertanggung jawab atas
pekarjaan di dalam perusahaan.” dengan nilai rata-rata 4,22 dengan demikian motivasi
kerja sangat dipengaruhi oleh gaji yang sesuai dan hal ini menunjukkan bahwa motivasi
kerja pada PT Tatea Jaya Kontruksi berjalan dengan baik.

Sedangkan variabel produktivitas karyawan yang disebarkan kepada 50 pegawai PT
Tatea Jaya Kontruksi berjalan dengan baik. adalah sebesar 3,91 yang menunjukan nilai
setuju atau tinggi. Nilai rata-rata tertinggi ada pada pertanyaan “Saya menguasai bidang
pekerjaan di dalam perusahaan.” dengan nilai rata-rata sebesar 4,04.
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2. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 1. P-Plot

Berdasarkan hasil penelitian, dari data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal atau grafik menunjukkan pola distribusi normal, maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas.
3. Uji Multikolinearitas
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Collinearity Statistics

Sig. Tolerance VIF
.753

.001 464 2.157
.000 464 2.157

Sumber: Data diolah dengan SPSS 26

Berdasarkan hasil pengolahan data uji multikolinieritas menunjukan bahwa tidak
terdapat hasil tolerance dibawah 0,1 karena hasil yang diperoleh sebesar 0,464 dan tidak
terdapat nilai statistik VIF diatas 10 karena hasil yang diperoleh sebesar 2,157. Maka

dapat disimpulkan tidak terbukti adanya multikolinearitas pada penelitian ini.
4. Uji Heteroskedastisitas
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Scatterplot
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Gambar 2. Scatterplot
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Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak di
atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk sebuah pola, hal
tersebut menunjukan bahwa penelitian regresi ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

5 UjT

Tabel 2. Hasil Uji T

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Séir;?f?giﬁf: ¢ Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) .959 3.028 317 753
X1 .306 .085 312 3.598 .001
X2 590 077 .662 7.639 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah dengan SPSS 26

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut

1) Variabel motivasi kerja adalah sebesar 0,001. Nilai ini lebih kecil dari tingkat
signifikansi o = 0,05 maka He; ditolak dan H,; diterima yang artinya variabel disiplin
kerja berpengaruh terhadap produktifitas karyawan. Pada perhitungan thiwng diperoleh
3,598 dan tpe 2,01 dimana thiwng > taver Yang menunjukan terjadi pengaruh yang

signifikan antara motivasi kerja dengan produktifitas karyawan.

2) Variabel disiplin kerja adalah sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari tingkat
signifikansi o = 0,05 maka H, ditolak dan H,, diterima yang artinya variabel disiplin
kerja berpengaruh terhadap produktifitas karyawan. Pada perhitungan thiwng diperoleh
7,639 dan tupe 2,01 dimana thiwng > taner Yang menunjukan terjadi pengaruh yang

signifikan antara disiplin kerja dengan produktifitas karyawan.

6. UjiF
Tabel 3. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3168.231 2 1584.116 120.329 .000°
Residual 618.749 47 13.165
Total 3786.980 49

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
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Sumber: Data diolah dengan SPSS 26

7.

Berdasarkan hasil penelitian nilai signifikasi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut
lebih kecil dibandingkan 0,05 dimana Hy ditolak dan H, diterima yang berarti terjadi
pengaruh yang signifikan antara variabel independen (disiplin kerja dan motivasi kerja)
terhadap variabel dependen (produktifitas karyawan). Kesimpulan tersebut juga
dibuktikan dengan hasil fipe 3,20 lebih kecil dibandingkan fhiwng sebesar 120,329 (fhitung™>

ftabel) .

Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 915 .837 .830 3.628

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah dengan SPSS 26

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menunjukan bahwa nilai adjusted R
Square (R?) untuk seluruh variabel bebas adalah 0,830 atau 83%. Hal ini menunjukkan
bahwa variasi variabel bebas (Motivasi kerja dan disiplin kerja) yang digunakan dalam
model mampu menjelaskan sebesar 83% variasi variabel dependen (Produktivitas
karyawan). Sedangkan sisanya 17% dipegaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini.

Pembahasan

1.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terjadi pengaruh yang signifikan
antara motivasi kerja dengan produktifitas karyawan pada PT Tatea Jaya Kontruksi. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai signifikasi yang diperoleh sebesar 0,001 dimana nilai
tersebut lebih rendah dari tingkat signifikasi sebesar 0,05. Pada perhitungan thiwung
diperoleh 3,598 dan tipe 2,01 dimana thiung > taper Yang menunjukan terjadi pengaruh
yang signifikan antara motivasi kerja dengan produktifitas karyawan. Hasil tersebut
menunjukan pengaruh positif menunjukkan bahwa hubungan motivasi kerja dan
produktivitas kerja karyawan adalah searah. Semakin termotivasi karyawan dalam
melakukan pekerjaan maka produktivitas kerja pegawai tersebut tinggi. Sebaliknya jika
pegawai tidak termotivasi dalam suatu pekerjaan maka produktivitas kinerja pegawai
rendah.

Pada penelitian yang telah dilakukan, terdapat nilai rata-rata tertinggi pada
pernyataan “Perusahaan memberikan kesempatan bagi karyawan yang berprestasi untuk
mendapatkan promosi jabatan” dimana adanya kesempatan promosi jabatan yang
diberikan oleh perusahaan mendorong para karyawan untuk memberikan yang terbaik
bagi perusahaan.
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Karyawan yang termotivasi bukan hanya membuat kinerjanya meningkat, tetapi juga
meningkatkan komitmennya terhadap pekerjaan. Karena karyawan tidak ragu
mengupayakan usaha terbaik agar tugas tersebut selesai dengan baik. Hal tersebut akan
mendorong tingginya kepuasan kerja karyawan dan berdampak positif bagi kinerja
perusahaan.

2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terjadi pengaruh yang signifikan
antara disiplin kerja dengan produktifitas karyawan pada PT Tatea Jaya Kontruksi. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai signifikasi yang diperoleh sebesar 0,00 dimana nilai
tersebut lebih rendah dari tingkat signifikasi sebesar 0,05. Pada perhitungan thiwng
diperoleh 7,639 dan tipe 2,01 dimana thiung > twwer Yang menunjukan terjadi pengaruh
yang signifikan antara disiplin kerja dengan produktivitas karyawan. Hasil tersebut
menunjukan pengaruh positif menunjukkan bahwa hubungan disiplin kerja dan
produktivitas karyawan. Jika disiplin kerja yang diterapkan semakin tinggi, maka
produktivitas kerja yang dihasilkan karyawan juga semakin tinggi.

Pada penelitian yang telah dilakukan, terdapat nilai rata-rata tertinggi pada
pernyataan “Saya bertanggung jawab atas pekarjaan di dalam perusahaan.” dimana
pernyataan tersebut menggambarkan tanggung jawab karyawan dalam menyelesaikan
tugas yang diberikan dengan baik dan benar. Disiplin Kerja mampu diberdayakan oleh
karyawan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dalam bekerja tentunya akan
berdampak terhadap meningkatnya Produktivitas Kerja. Dengan demikian apa yang
menjadi tujuan dan yang diharapkan perusahaan akan tercapai. Tanpa adanya
kedisiplinan yang baik, maka dalam suatu perusahaan akan sulit untuk mencapai hasil
yang optimal..

3. Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Karyawan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat hasil variabel independen
atau variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen atau
variabel terikat. Dibuktikan dengan nilai signifikasisebesar 0,000 dimana nilai tersebut
lebih kecil dibandingkan 0,05 dimana H, ditolak dan Ha diterima yang berarti terjadi
pengaruh yang signifikan antara variabel independen (motivasi kerja dan disiplin kerja)
terhadap variabel dependen (produktifitas karyawan). Kesimpulan tersebut juga
dibuktikan dengan hasil fipe 3,20 lebih kecil dibandingkan fhitung sebesar 120,329 (fhitung™>
1:tabel)

Nilai adjusted R Square (R?) untuk seluruh variabel bebas adalah 0,83 atau 83%. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel bebas atau variabel independen motivasi kerja (X;) dan
disiplin kerja (X;) digunakan dalam model mampu menjelaskan pengaruh sebesar 83%
terhadap variabel dependen yaitu produktivitas karyawan (Y). Sedangkan sisanya 17%
dipegaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian data penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
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Secara parsial motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
karyawan PT Tatea Jaya Kontruksi dengan hasil signifikasi sebesar 0,001 dan
perhitungan thiwng memperoleh nilai 3,598 yang mana lebih besar dibandingkan tiape 2,01.
Apabila motivasi kerja karyawan semakin tinggi maka akan menghasilkan produktivitas
karyawan juga semakin baik. Karyawan yang termotivasi bukan hanya membuat
Kinerjanya meningkat, tetapi juga meningkatkan komitmennya terhadap pekerjaan. Hal
tersebut akan mendorong tingginya kepuasan kerja karyawan dan berdampak positif bagi
Kinerja perusahaan.

Secara parsial disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
karyawan PT Tatea Jaya Kontruksi dengan nilai signifikasi yang diperoleh sebesar 0,00
dan pada perhitungan thiwung memperoleh nilai 7,639 dan taper 2,01 dimana thitung > tiabe, Hal
tersebut menunjukan semakin tinggi disiplin kerja yang diterapkan karyawan maka
semakin tinggi pula produktifitas karyawan dalam bekerja. Karena dengan adanya
kedisiplinan akan membuat pekerjaan yang dilakukan semakin efektif dan efisien.

Secara simultan variabel bebas yaitu motivasi kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan pada PT Tatea Jaya Kontruksi.
Hal ini berarti jika motivasi kerja dan disiplin kerja memiliki hubungan yang positif maka
akan diikuti oleh meningkatnya produktivitas karyawan pada PT Tatea Jaya Kontruksi.

Saran

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan penulis dalam penelitian ini antara lain:

Dari kedua variabel tersebut yang paling dominan mempengaruhi produktivitas karyawan
adalah disiplin kerja yang berdasarkan nilai tingkat signifikansi thiwung dan nilai rata-rata
yang lebih tinggi dibandingkan motivasi kerja. Oleh sebab itu motivasi kerja pada PT
Tatea Jaya Kontruksi harus lebih ditingkatkan kembali dalam meningkatkan motivasi
karyawan seperti memberikan lebih banyak reward, memberikan bonus, memberikan
fasilitas yang menunjang pekerjaan dan lain sebagainya agar kayawan bisa lebih giat dan
teliti dalam bekerja.

Rendahnya jenjang karir pada perusahaan membuat motivasi karyawan juga rendah, hal
tersebut terlihat dari rendahnya nilai pada pernyataan “Jenjang karir ditentukan oleh
perusahaan”, sebaiknya perusahaan membuat perencanaan jenjang karir yang lebih baik
lagi agar karyawan lebih termotivasi melalakukan pekerjaan dengan sebaik mungkin.
Variabel disiplin kerja memiliki nilai terendah pada pernyataan ‘“Saya sadar dan
memperhatikan hak serta kewajiban rekan kerja didalam perusahaan”. Agar dapat
meningkatkan disiplin kerja sebaiknya perusahaan memberikan pelatihan kekompakan
kerja agar terciptanya rasa empati dan saling bekerja sama antar sesama rekan kerja.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya meneliti variabel motivasi kerja dan
disiplin kerja terhadap produktivitas karyawan, maka bagi peneliti selanjutnya dapat
meneliti dengan menggunakan variabel lain, ataupun dapat menambah variabel dan objek
lain dalam penelitian ini. Harapan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan
penelitian ini dengan faktor lain yang mempengaruhi produktivitas karyawan seperti
tingkat ketrampilan yang dimiliki oleh setiap karyawan, manajemen kepemimpinan,
fasilitas kantor yang memadai, dan lain sebagainya.
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